BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1. Terdapat Kepercayaan diantara pengusaha rubik ganepo dengan aktor-aktor
yang terlibat dalam mengembangkan usaha. Jalinan kepercayaan ini terjadi
antara sesama pengusaha rubik ganepo, pengusaha dengan distributor,
pegusaha dengan karyawan, serta dengan pemasok:>Pengusaha membangun
kepercayaan dengan pemasok dengan cara membayar ubi petani pemasok tepat
waktu sesuai dengan yang telah dijanjikan sehingga petani dalam hal ini
menjadi percaya karena kejujuran pengusaha dalam melakukan pembayaran
dan ini sesuai dengan yang diharapkan oleh petani. Kepercayaan dengan
karyawan dalam hal ini kepercayaan dibangun melalui komitmen karyawan
untuk bekerja secara hati-hati, rapi, jujur, tepat waktu, bertanggung jawab dan
barusaha mengerjakan pekerjaan semaksimal mungkin. Adanya hubungan
kekerabatan serta pekerja yang memang sudah lama bekerja dari awal memang
berkomitmen dan selalu bekerja dengan baiklah yang nantinya dipercaya untuk
ditugaskan bekerja di bagian pembumbu ini oleh pengusaha rubik ganepo
tersebut. Hal ini dilakukan pengusaha melalui seleksi atau sebuah bentuk uji
coba yang awalnya diberikan kepercayaan terlebih dahulu kepada pekerja
apabila orang tersebut dapat menjaga amanah dengan baik maka ia akan tetap
dipercaya untuk melakukan tugas yang sifatnya rahasia seperti pekerjaan

pembumbu tersebut. Begitu juga antara sesama pengusaha membangun



kepercayaan dengan cara saling menjaga kepercayaan yang diberikan seperti
selalu menjaga resep turun temurun dari pengusaha sebelumnya baik dari
saudara maupun teman dekat, oleh sebab itu diantara sesama pengusaha
menjadi percaya dan tidak ada rasa iri, dengki, takut disaingi dan menyaingi
diantara mereka akhirnya tercipta hubungan yang harmonis serta kerukunan
yang berlandaskan kepercayan. Kerabat dan keluarga dapat dipercaya karena
ada sanksi sosialnya jika saudara berarti ada saudara yang lain yang bisa
dipegang sebagai pehja.min kafena apabila dia tidak bisa menjaga kepercayaan
maka dia sendiri yang akan malu jikalau seandainya ketahuan berperilaku
curang. Kepercayaan yang dibangun oleh pengusaha dengan distributor yaitu
melalui pelayanan dalam menyediakan produk yang berkualitas sesuai dengan
yang diminta. Pengusaha dalam hal ini memperhatikan sisi distributor
mengingat distributor akan memasarkan produk yang mereka produksi oleh
sebab itu, pengusaha tidak sembarangan dalam menjaga mutu dan kualitas
rubik ganepo mereka sehingga kerjasama itu tetap terjalin dengan baik karena
distributor tetap mempercayai pengusaha karena distributor tidak pernah
merasa dirugikan. Selain-itu ada juga kepercayaan'yang dibangun pengusaha
melalui seleksi dengan memberikan kepercayaan terlebih dahulu seperti
memberikan rubik ganepo untuk trip pertama gratis dan untuk trip kedua
barulah dibayarkan, bagi yang lulus seleksi karena bisa menjaga amanah
tersebut dengan baik maka kerjasama akan tetap dilanjutkan dan disituah akan
terbentuk suatu komunitas kerjasama yang sifatnya berkelanjutan. Selain itu

kepercayaan ini didukung latar belakang seperti adanya kepercayaan askriptif



(kekerabatan) dan juga sekampung halaman yang sama antara pegusaha
dengan distributor. Pada umumnya distributor adalah kerabat dan orang
sekampung yang ada di berbagai daerah termasuk di daerah rantau, dengan
saling mengenal dan menjelasakan identitas diri kemudian memang
kepercayaan itu tidak muncul dalam seketika akan tetapi melalui proses
interaksi yang terbangun dalam waktu yang lama hingga kepercayaan itu
menjadi sumber energi kolektif untuk mereka saling bekerjasama secara
bekersinabungan. '

. Cara membangun jaringan antara sesama pengusaha yaitu dengan mencari
pengusaha lainnya yaitu pengusaha yang tinggal sekampung halaman baik
kerabat ataupun tidak untuk diajak bekerjasama dalam bentuk tolong
menolong, seperti dalam memenuhi stok pesanan para pelanggan yang tidak
dapat di prediksi dan tidak ‘terkejar produksinya sendiri. Kemudian cara
pengusaha membangun jaringan sosial dengan pemerintahan nagari yaitu
bergabung kedalam kelompok-kelompok pengusaha rubik ganepo yang ada,
sehingga dengan begitu maka solidaritas diantara sesama pengusaha akan
meningkat dan para pengusaha akan difasilitasi- ‘oleh pemerintahan nagari
seperti diberikan pelatihan-pelatihan, diberikan modal usaha baik dalam bentuk
materi maupun alat produksi serta diikutkan dalam berbagai acara oleh dinas
terkait untuk mempromosikan rubik ganepo mereka. Pegusaha rubik ganepo
membangun jaringan dengan pemasok bahan baku dan bahan-bahan lain yang
dibutuhkan untuk produksi dengan cara mencari teman-teman sekolah dan juga

orang sekampung yang dapat dipercaya dan diajak bekerjasama selain itu ada



juga yang datang kerumah dengan menawarkan bantuan untuk saling
membantu dan bekerjasama. Begitu juga dengan Karyawan yang mayoritas
kerabat dan selebihnya orang sekampung yang sudah dikenal dan dapat
dipercayai oleh pengusaha. Pengusaha sendiri sangat dekat dengan para
karyawan karena pengusaha memiliki rasa kepedulian, rasa saling menghargai
dan bersikap toleran terhadap para karyawannya sehingga mereka betah
bekerja dan tidak berpindah-pindah-tempat kerja. Cara membangun jaringan
dengan distributor r‘ne.lalui iﬁformasi rubik ganepo yang tersebar melalui
teman-teman dekat, kerabat dan orang rantau yang membeli oleh-oleh saat
pulang kampung. Jaringan tersebut tetap berjalan karena pengusaha dan
distributor saling menjaga hubungan baik dengan sama-sama memelihara
kepercayaan, selain itu adanya hubungan empati diantara mereka sehingga
hubungan itu menjadi akrab karena adanya kepercayaan yang terbangun. Cara
tersebut berhasil membuat simpul-simpul (ikatan) antara pengusaha rubik
ganepo dengan berbagai aktor yang terlibat sehingga mereka terus
berhubungan sampai sekarang.

. Norma yang terdapat ‘dalam mengembangkan usaha ‘rubik ganepo ini adalah
adanya semacam kewajiban dan hak antar aktor-aktor yang terlibat dalam
usaha ini. Cara pengusaha memanfaatkan norma dalam hubungan antar aktor
seperti norma hubungan antara pengusaha dengan petani, sebagai petani
pemasok ubi maka ia berkewajiban menyediakan bahan baku (ubi dumai) yang
berkualitas sesuai dengan kebutuhan pengusaha rubik ganepo sehingga

kepercayaan yang diberikan oleh pengusaha tetap terpelihara, pengusaha



menampung semua ubi pemasok saat panen raya sebagai bentuk setia kawan,
pengusaha membayar ubi yang dibeli dengan petani pemasok tepat waktu
sehingga petani percaya. Cara pemanfaatan norma dalam hubungan pengusaha
dengan distributor antara lain, pengusaha tidak boleh berhubungan langsung
dengan agen dan tidak mencantumkan merek, bersikap terbuka dan tidak
semena-mena dalam menaikkan harga rubik ganepo serta menyampaikan
informasi tentang kenaikkan harga 1 sampai 2 minggu sebelumnya hal ini
untuk menghindari di‘sk.o’munik’asi antara pihak-pihak yang bersangkutan.

4.2 Saran

1. Pengusaha hendaknya tetap mempertahankan keunikan dan kekhasan cemilan
rubik ganepo, serta diharapkan dapat mempertahankan modal sosial yang telah
dibangun sejak lama untuk keberlangsungan dan perkembangan usaha untuk
kedepannya.

2. Bagi pengusaha yang baru merintis usaha rubik ganepo ini hendaknya dapat
memanfaatkan modal sosial dengan baik karena hal tersebut memberikan
kontribusi terhadap perkembangan usaha nantinya. Pemanfaatan modal sosial
tersebut seperti membangun rasa saling percaya, bersedia memberikan bantuan
kepada petani pihak yang membutuhkan, menjaga kualitas dan mutu rubik
ganepo agar pembeli tidak kecewa sehingga proses pemasaran berjalan dengan
lancar serta berperilaku jujur, lalu berkomiten akan kerjasama yang akan

dijalin serta mentaati segala aturan yang telah menjadi kesepakatan bersama.



